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Abstrak: Pengaruh Penggunaan Program Computer Assisted Instruction (CAI) terhadap Hasil Belajar 
IPA. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh penggunaan CAI terhadap hasil belajar IPA pada materi sifat bahan dan perubahan benda. 
Penelitian menggunakan sampel yang diambil dengan menggunakan teknik Klaster Random Sampling. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar IPA dengan materi sifat bahan dan 
perubahan benda, kemudian dihitung normalitas data menggunakan Lilliefors dan homogenitas kelas 
menggunakan uji F. Hasil pengujian normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal dan kedua kelas tidak  homogen. Selanjutnya dianalisa dengan uji t. Hasil penghitungan uji-t, 
diperoleh harga thitung sebesar 3.56. Harga ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan dk = 34 adalah 1,70. 
Oleh karena harga thitung lebih besar daripada ttabel (2,26 > 1,70), maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis 
kerja diterima. Dengan demikian, program CAI berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPA 
pada materi sifat bahan dan perubahan benda. 
 
Kata kunci: (CAI), Hasil Belajar IPA, Metode Eksperimen, Klaster Random Sampling 
 

PENDAHULUAN 

IPA merupakan mata pelajaran penting 

yang menjadi pengetahuan dasar kemajuan 

teknologi. IPA mempelajari tentang berbagai 

gejala alam, yang bersifat analitis, logis, 

rasional, lengkap dan cermat yang berupa 

prinsip-prinsip, teori-teori, hukum-hukum, 

konsep-konsep, maupun fakta-fakta yang 

ditunjukkan untuk menjelaskan gejala-gejala 

alam sehingga membentuk suatu sudut 

pandang yang baru terhadap objek yang 

diamatinya. Seseorang yang telah belajar IPA 

akan memperlihatkan perubahan tingkah laku 

dalam memahami berbagai gejala alam. Ia akan 

menemukan fakta-fakta di alam sekitarnya 

berdasarkan sikap ilmiah sebagai hasil proses 

belajar IPA. 

Mengingat pentingnya mata pelajaran 

IPA, maka sistem pembelajarannya harus kreatif  

dan menarik agar pembelajaran IPA tidak 

membosankan bagi siswa. Guru yang baik 

harus mampu menerapkan pembelajaran yang  

 

sesuai dengan karakteristik siswa. Siswa pada 

usia sekolah dasar umumnya senang bermain, 

bergerak dan senang melakukan sesuatu 

secara langsung. Mereka lebih senang 

memikirkan hal-hal yang konkret daripada yang 

abstrak. Karakteristik utama siswa sekolah 

dasar adalah mereka menampilkan perbedaan-

perbedaan individual dalam banyak segi dan 

bidang, diantaranya, perbedaan dalam 

intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan 

bahasa, perkembangan kepribadian dan 

perkembangan fisik anak.  

Pembelajaran IPA berbantuan komputer 

merupakan salah satu metode pembelajaran 

yang dapat dijadikan pertimbangan dalam 

memilih metode pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA berbantuan komputer atau 

yang disebut Computer Assisted Instruction 

(CAI) adalah salah satu bentuk metode 

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kurikulum sekolah dan ditunjang dengan alat-

alat teknologi. Penggunaan komputer dalam 
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pembelajaran akan  mengenalkan siswa tentang 

kemajuan teknologi, sehingga siswa tidak 

tertinggal oleh kemajuan zaman.  

Pembelajaran dengan metode 

Computer Assisted Instruction (CAI) 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

bereksperimen sehingga mampu memberikan 

kondisi belajar yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir dan kreativitas secara 

optimal. Siswa memanipulasi sendiri media 

pembelajaran yang disediakan. Siswa belajar 

secara aktif dengan mengikuti tahap-tahap 

pembelajaran sehingga siswa akan menemukan 

sendiri konsep-konsep yang disampaikan 

melalui media pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan karakterisik siswa sekolah dasar yang 

cenderung aktif dan senang bermain. 

Program-program pembelajaran IPA 

yang berbantuan komputer atau Computer 

Assisted Instruction (CAI) sudah banyak 

ditemukan di pasaran. Program-program 

tersebut dikenal dengan istilah software. Pada 

umumnya program-program tersebut bersifat 

edutaiment (education and entertaiment). 

Tujuannya adalah agar siswa merasa tertarik 

pada materi pelajaran yang disampaikan dan 

tidak mudah jenuh dalam belajar. Dengan begitu 

materi pembelajaran akan mudah terserap oleh 

siswa dan proses pembelajarannya menjadi 

lebih bermakna. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah 

penelitian eksperimen yang dimaksudkan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan Computer 

Assisted Instruction (CAI) dengan model 

pembelajaran melalui media Audio Visual. 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah eksperimen bentuk  Postest-Only  

Equivalent-Group Design.  

Populasi target dalam penelitian ini 

adalah semua siswa kelas V Sekolah Dasar 

Negeri Mekarsari  Tambun Selatan Bekasi 

Timur tahun ajaran 2011/2012. Populasi 

terjangkau pada penelitian ini adalah siswa 

kelas V paralel SDN Mekarsari  Tambun Selatan 

Bekasi Timur, terdiri dari kelas V A dan V B yaitu 

SDN Mekarsari  01, 02, 03, 04, 05, 06, 07, 08 

dan 09. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah (Klaster Random Sampling) 

yaitu pengambilan sampel berdasarkan 

kelompok (sekolah). Pemilihan sampel dimulai 

dengan melakukan pengelompokan sekolah 

yang ada di Gugus V SDN Mekarsari terdiri dari 

9 klaster (sekolah) sebagai berikut: 01, 02, 03, 

04, 05, 06, 07, 08 dan 09. Berdasarkan klaster 

tersebut dilakukan pengambilan sekolah yang 

dilakukan secara random melalui undian maka 

terpilihlah SDN Mekarsari 06 sebagai tempat 

penelitian. Di sekolah tersebut terdapat 70 siswa 

kelas V yang terbagi ke dalam 2 kelas, yaitu 

kelas V A yang terdiri dari 35 siswa dan kelas V 

B yang terdiri dari 35 siswa. Kelas V A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas V B sebagai kelas 

kontrol. 

Instrumen berbentuk soal pilihan ganda 

dengan 4 pilihan jawaban. Jawaban yang benar 

diberi skor 1 dan jawaban yang salah diberi skor 

0. 

Uji Validasi: pengujian validitas data 

dikotomi dengan cara korelasi biserial yaitu 

dengan mengkorelasikan setiap butir 

dengan butir total. 
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Uji Tingkat Kesukaran: pengujian tingkat 

kesukaran butir soal. 

Uji Daya Beda: menguji tingkat perbedaan 

butir soal. 

Uji reliabilitas : pengujian reliabelitas 

penelitian ini adalah rumus Kuder-

Richardson number 20 (KR-20). 

Tes ini menggunakan tes pilihan 

ganda dengan jumlah 30 soal. Skor tiap butir 

1 bila benar dan 0 bila salah.  

Untuk menentukan nilai masing-

masing individu siswa dilakukan dengan cara 

sebagai berikut :   

Nilai = Jumlah jawaban benar / bobot 

soal (30) x 100 Misalnya: siswa menjawab 

benar 20 salah sepuluh maka nilainya = 20 / 

30 x 100  = 67. 

 

Data yang terkumpul melalui penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan teknik 

statistika. 

Pengujian normalitas dilakukan untuk menguji 

data tersebut normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini untuk menguji normalitas 

menggunakan liliefors. Apabila hasil perhitungan 

dengan liliefors (Lhitung) lebih kecil dari (Ltabel), 

maka data tersebut berdistribusi normal. 

Di samping pengujian terhadap normal 

tidaknya distribusi data pada sampel, juga perlu 

dilakukan pengujian terhadap kesamaan 

(homogeny) beberapa bagian sampel, yaitu 

seragam tidaknya sampel yang diambil dari 

populasi yang sama. Dalam penelitian ini 

perhitungan homogenitas menggunakan uji 

beda dua varians, dengan rumus F= Varian 

terbesar/varian terkecil. Kriteria pengujian, bila 

Fhitung < Ftabel  maka data sampel diperoleh dari 

populasi berdistribusi homogeny. 

HASIL 

Data penelitian ini diperoleh dari 35 orang 

siswa, dengan mengukur hasil belajar IPA siswa 

kelas V (Y) yang menggunakan Program 

Computer Assisted Instruction (CAI) dalam sifat 

bahan dan perubahan benda. Data dasar hasil 

penelitian dideskripsikan untuk memperoleh 

gambaran tentang hasil belajar siswa dalam 

pelajaran IPA yang menggunakan Program 

Computer Assisted Instruction (CAI). 

Skor hasil belajar IPA diperoleh 

dengan menghitung skor yang diperoleh 

setelah merata-ratakan hasil belajar IPA 

sebelum menggunakan Program Computer 

Assisted Instruction (CAI). Skor diperoleh 

dengan menghitung hasil belajar siswa 

setelah menyelesaikan tes yang diberikan 

guru. Dari hasil skoring diperoleh rentang 

data secara empiris 0 – 100. Skor empiris 

terendah adalah 43 dan skor teringgi 77. 

Rata-rata skor adalah 58,48, dan simpangan 

baku 7,86. 

Skor hasil belajar IPA diperoleh 

dengan menghitung skor yang diperoleh 

setelah merata-ratakan hasil belajar IPA 

sesudah menggunakan Program Computer 

Assisted Instruction (CAI). Skor diperoleh 

dengan menghitung hasil belajar siswa 

setelah menyelesaikan tes yang diberikan 

guru. Dari hasil skoring diperoleh rentang 

data secara teoritis 0 – 100. Skor 

empiris terendah adalah 57 dan skor 

teringgi 90. Rata-rata skor adalah 71,6 dan 

simpangan baku 
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Skor hasil belajar IPA diperoleh 

dengan menghitung skor yang diperoleh 

setelah merata-ratakan hasil belajar IPA 

sebelum menggunakan Media Audio Visual. 

Skor diperoleh dengan menghitung hasil 

belajar siswa setelah menyelesaikan tes 

yang diberikan guru. Dari hasil skoring 

diperoleh rentang data secara teoritis 0 – 

100. Skor empiris terendah adalah 33 dan 

skor teringgi 70. Rata-rata skor adalah 53,45 

dan simpangan baku 10,52.  

Skor hasil belajar IPA diperoleh 

dengan menghitung skor yang diperoleh 

setelah merata-ratakan hasil belajar IPA 

sesudah menggunakan Media Audio Visual. 

Skor diperoleh dengan menghitung hasil 

belajar siswa setelah menyelesaikan tes 

yang diberikan guru. Dari hasil skoring 

diperoleh rentang data secara teoritis 0 – 

100. Skor empiris terendah adalah 43 dan 

skor teringgi 83. Rata-rata skor adalah 63,28 

dan simpangan baku 10,38 

Uji normalitas hasil belajar IPA 

dilakukan dengan menggunakan liliefors.  

Harga Ltabel pada taraf signifikansi α 

= 0,05 untuk n = 35 adalah 0,150, dan 

karena keempat harga Lhitung pada hasil 

pengujian normalitas tersebut lebih kecil 

dari Ltabel (0,097, 0,123, 0,100, dan 0,083), 

maka dapat disimpulkan bahwa data pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

berdistribusi normal 

Berdasarkan hasil penghitungan 

uji-t, diperoleh harga thitung sebesar 3.56 

dan dk = 34, sedangkan harga ttabel pada 

taraf signifikansi α = 0,05 dan dk = 34 

adalah sebesar 1,70. Oleh karena harga 

thitung lebih besar daripada ttabel (3,56 > 

1,70), maka artinya hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis kerja (H1) diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian 

tersebut di atas Program Computer 

Assisted Intruction (CAI) berpengaruh 

secara positif terhadap hasil belajar IPA 

tentang sifat benda dan perubahannya 

dibandingkan metode Audio Visual pada 

kelas V SDN Mekarsari 06. Hal ini terbukti 

bahwa thitung > tabel. 

Setelah dilakukan pengujian 

hipotesis, diperoleh hasil bahwa hipotesis 

nol (H0) yang menyatakan tidak ada 

pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan Media Audio Visual terhadap 

hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD 

ditolak. Oleh karena hipotesis nol ditolak 

maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan Program Computer Assisted 

Instruction (CAI) terhadap hasil belajar 

IPA siswa kelas V SD. Artinya hipotesis 

kerja (H1) diterima. 

Selain diterimanya hipotesis kerja, 

hasil penelitian juga diperkuat dengan 

kenyataan bahwa rata-rata hasil belajar 

IPA kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol, artinya hasil 

belajar IPA yang meningkat pada kelas 

eksperimen diiringi atau berbanding lurus 

dengan hasil belajar IPA pada siswa. 

Dengan demikian hasil pengujian 

hipotesis tersebut sekaligus membuktikan 

bahwa pengaruh Program Computer 

Assisted Instruction (CAI) bukan 

merupakan faktor kebetulan, tapi 
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disebabkan oleh adanya perbedaan 

perlakuan pada masing-masing kelompok 

siswa. Program Computer Assisted 

Instruction (CAI) merupakan program 

komputer dalam pembelajaran IPA yang 

melibatkan siswa secara aktif dan akan 

sangat membantu keefektifan proses 

pembelajaran dalam penyampaian pesan 

dan isi pelajaran. 

Selain membangkitkan motivasi 

dan minat siswa, Program Computer 

Assisted Instruction (CAI) juga dapat 

membantu siswa meningkatkan 

pemahaman, menyajikan data dengan 

menarik dan terpercaya, memudahkan 

penafsiran data, dan memadatkan 

informasi. Dapat dikemukakan bahwa 

penggunaan Program Computer Assisted 

Instruction (CAI) akan lebih berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. Ini terbukti dengan 

rata-rata hasil belajar IPA pada kelas 

eksperimen lebih tinggi 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dan analisis data yang 

diperoleh, yaitu pada kelas eksperimen saat 

pretest, didapat rata-rata skor hasil belajar IPA 

sebesar 58,48 simpangan baku sebesar 7,86  

sedangkan pretest pada kelas kontrol didapat 

rata-rata skor hasil belajar IPA sebesar 53,45, 

dengan simpangan baku sebesar 10,52. 

Sementara itu setelah diberikan perlakuan atau 

treatment pada salah satu kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan  diakhiri dengan 

pemberian post-tes, maka pada kelas 

eksperimen diperoleh rata-rata skor hasil belajar 

IPA  sebesar 71,6  dengan simpangan baku 

sebesar 7,59, sedangkan hasil post-test pada 

kelas Kontrol diperoleh rata-rata skor hasil 

belajar IPA sebesar 63,28  dengan simpangan 

baku sebesar 10,38 dan varians sebesar 247, 

96. 

Berdasarkan hasil analisis dan paparan 

di atas diketahui bahwa hasil belajar dengan 

menggunakan Program Computer Assisted 

Instruction (CAI) lebih tinggi daripada yang 

belajar menggunakan media audio visual. Hal ini 

membuktikan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan Program Computer Assisted 

Instruction (CAI) merupakan salah satu alternatif 

yang dapat membantu menumbuhkan atau 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa SD, yang 

selanjutnya akan berdampak pada keberhasilan 

belajar siswa.  

Berdasarkan data yang peneliti peroleh, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh penggunan program 

Computer Assisted Instruction (CAI) 

terhadap hasil belajar IPA tentang benda 

dan sifatnya. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan 

Program Computer Assisted Instruction 

(CAI) ini dapat membuat siswa lebih 

antusias, senang, percaya diri, sehingga 

menumbuhkan semangat siswa untuk 

belajar. 

3. Pembelajaran dengan menggunakan 

Program Computer Assisted Instruction 

(CAI) dapat membantu mempertajam 

pesan yang disampaikan dengan 

kelebihannya menarik indera dan menarik 

minat, karena merupakan gabungan 

antara pandangan, suara dan gerakan 
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Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis 

lakukan, maka akan dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Sekolah diharapkan dapat menyediakan 

sarana dan prasarana untuk menunjang 

pembelajaran IPA. 

2. Guru diharapkan menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan, tidak 

membosankan sehingga siswa lebih rileks 

dan tidak merasa tertekan yang mungkin 

selama ini dialami oleh siswa SD 

terutama ketika sedang belajar IPA. 

3. Siswa diharapkan dapat memanfatkan 

Program Computer Asissted Intruction 

(CAI) dalam pembelajaran IPA. 

4. Orang tua diharapkan dapat membantu 

proses pembelajaran IPA di luar jam 

sekolah. 

5. Peneliti diharapkan dapat menambah jam 

terbang dalam penelitian agar penelitian 

menjadi lebih baik.  
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